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ABSTRAK 

 

Yuda Rahmad Darson. 2021. Hubungan Status Gizi Terhadap Hasil Belajar 

Dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di 

SDN 21 Nagari Labuah Panjang Kecamatan X Koto Diatas 

Kabupaten Solok 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah masih adanya siswa SDN 21 Nagari 

Labuah Panjang Kecamatan X Koto Diatas Kabupaten Solok yang terlihat 

mengalami masalah dalam pembelajaran Penjasorkes. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan antara status gizi terhadap hasil belajar siswa SDN 

21 Nagari Labuah Panjang Kecamatan X Koto Diatas Kabupaten Solok. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan februari 2021 di SDN 21 Nagari Labuah Panjang 

Kecamatan X Koto Diatas Kabupaten Solok. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa SDN 21 Nagari Labuah Panjang Kecamatan X Koto Diatas 

Kabupaten Solok yang berjumlah 43 orang siswa. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik total sampling, maka jumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah 43 orang siswa. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan 1) tes 

pengkuran berat dan tinggi badan untuk mengukur status gizi siswa, dan 2) hasil 

belajar di peroleh dari nilai rapor siswa pada semester Juli-Desember 2020. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik korelasi 

product moment atau korelasi sederhana.   

Hasil penelitian ini adalah status gizi  memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap hasil belajar Penjasorkes bagi siswa-siswi di SDN 21 Nagari Labuah 

Panjang Kecamatan X Koto Diatas Kabupaten Solok.  

 

Kata kunci: Status Gizi, Hasil Belajar Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan di bidang pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia dalam mewujudkan 

masyarakat yang maju, adil dan makmur.Untuk mencapai tujuan tersebut, 

semua pihak yang berkaiatan dengan pendidikan, dalam menyelenggarakan 

dan melaksanakan pendidikan harus berdasarkan kepada Undang-Undang 

No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam Bab II Pasal 3 

Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

berisi tentang Fungsi dan Tujuan Pendidikan Nasional. 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan    

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”. 

 

Kutipan di atas sangat jelas, bahwa pembangunan dibidang pendidikan 

tidak bisa dibiarkan begitu saja, melainkan harus diperhatikan dengan baik. 

Untuk mencapai semua itu sangat diperlukan dan dibutuhkan sekali   individu   

yang   sehat, segar jasmani   dan   rohaninya. Salah satu cara yang dapat 

ditepuh adalah malalui kegiatan belajar mengajar penjasorkes  

Sekolah Dasar Negeri 21 Nagari Labuah Panjang Kecamatan X Koto 

Diatas Kabupaten Solok sebagai salah satu pendidikan formal di Kabupaten 

Solok masih tertinggal sekali mutu atau kualitas mata pelajaran 
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penjasorkesnya dibandingkan Sekolah dasar lainnya di Kabupaten Solok. Hal 

ini terbukti dari tingkat kemampuan dan hasil belajar penjasorkes yang 

diperoleh oleh siswa-siswinya. Lebih dari 55% nya siswa-siswi Sekolah Dasar 

Negeri 21 Nagari Labuah Panjang Kecamatan X Koto Diatas Kabupaten 

Solok memperoleh hasil belajar penjasorkes dibawah KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal ). 

Menurut Harmaningsih (2008:25), hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 

dua faktor utama yaitu faktor dari dalam diri sendiri atau faktor internal yakni 

faktor psikologis dan faktor fisiologis. Dan faktor yang datang dari luar diri 

siswa atau faktor eksternal (lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 

lingkungan tempat tinggal). Dilihat dari keadaan fisiknya, siswa- siswi 

Sekolah Dasar Negeri 21 Nagari Labuah Panjang Kecamatan X Koto Diatas 

Kabupaten Solok memiliki keadaan fisik yang bervariasi.Ada yang kurus, 

gemuk, bahkan ada yang obesitas. Akan tetapi ada juga yang mimiliki 

keadaan fisik yang normal. 

Keadaan seperti ini dapat dipengaruhi oleh kecukupan gizi yang dimiliki 

oleh siswa-siswi tersebut. Kecukupan gizi dan pangan merupakan salah satu 

faktor terpenting dalam pengembangan kualitas SDM. Kecukupan gizi sangat 

mempengaruhi terhadap kecerdasan dan produktivitas kerja  manusia.Banyak 

aspek yang berpengaruh terhadap status gizi antara lain aspek pola pangan, 

sosial budaya dan pengaruh konsumsi pangan (Suhardjo,2003). 

“Status gizi yang baik atau status gizi yang maksimal memungkinkan 

terjadinya pertumbuhan fisik yang baik, perkembangan otak yang baik, 
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kemampuan kerja yang optimal, dan memperoleh kesehatan pada tingkat yang 

tinggi, demikian pula sebaliknya.Jika keadaan status gizi buruk, maka 

pertumbuhan fisik, perkembangan otak lambat, kemampuan kerja kurang 

maksimal, dan jauh dari keadaan sehat Sunita Almatsier (2001:19)”. 

Status gizi adalah ukuran keberhasilan dalam pemenuhan nutrisi untuk 

anak yang diindikasikan oleh berat badan dan tinggi badan anak. Status gizi 

juga didefinisikan sebagai status kesehatan yang dihasilkan oleh 

keseimbangan antara kebutuhan dan masukan nutrien. (Beck, 2000: 1). 

Jadi berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa status gizi 

adalah suatu keadaan tubuh yang diakibatkan oleh keseimbangan antara 

asupan zat gizi dengan kebutuhan. Keseimbangan tersebut dapat dilihat dari 

variabel pertumbuhan, yaitu berat badan, tinggi badan/panjang badan, lingkar 

kepala, lingkar lengan, dan panjang tungkai.Fungsi zat gizi yaitu 1). Memberi 

Energi untuk tubuh seperti karbohidrat, lemak, dan protein, 2). Pertumbuhan 

dan Pemeliharaan Jaringan Tubuh seperti protein, mineral, dan air adalah 

bagian dari jaringan tubuh. Oleh karena itu zat-zat gizi ini sangat diperlukan 

sekali untuk membentuk sel-sel baru, memelihara, dan mengganti sel-sel 

tubuh yang rusak, 3).Mengatur Proses Tubuh seperti protein, mineral, air dan 

vitamin diperlukan untuk mengatur proses tubuh. Protein mengatur 

keseimbangan air di dalam sel, bertindak sebagai buffer dalam upaya 

memelihara netralisasi tubuh dan membentuk antibody sebagai penangkal 

organism yang bersifat infektif dan bahan-bahan asing yang dapat masuk ke 

dalam tubuh. 
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Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Status Gizi yakninya faktor external 

dan internal. Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri 

seseorang. Yang termasuk dalam faktor eksternal yang mempengaruhi status 

gizi adalah 1).Pendapatan, 2).Pendidikan, 3). Pekerjaan. Sedangkan faktor 

Internal yang mempengaruhi status gizi antara lain 1). Usia, 2).Kondisi Fisik, 

3). Infeksi, 4).Pemeliharaan kesehatan dan 5). Pola Asuh Keluarga. Penilaian 

Status Gizi dapat dilakukan dengan 1). Antropometri, 2). Klinis, 3). Biokimia, 

4). Survey konsumsi makanan, 5). Statistik Vital dan 6. Faktor Ekologi. 

Namun penilaian secara antropometri dengan mengukur ukuran tubuh 

manusia yang banyak digunakan Antropometri secara umum digunakan untuk 

melihat keseimbangan asupan protein dan energi. Melalui pengukuran 

antropometri, status gizi anak dapat ditentukan apakah anak tersebut tergolong 

status gizi baik, kurang atau buruk. Status gizi bisa diketahui dengan 

mengukur BB atau TB. 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan penting 

dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat 

memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya 

mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari 

informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan 

siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun individu. 

Hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga ranah, yakni ranah 

kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor. Tipe hasil belajar kognitif lebih 
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dominan dari pada afektif dan psikomotor karena lebih menonjol, namun hasil 

belajar psikomotor dan afektif juga harus menjadi bagian dari hasil penilaian 

dalam proses pembelajaran di sekolah. Jadi dapat disimpulkan hasil belajar 

adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya. 

Penjasorkes adalah suatu proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani 

yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan 

keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap 

sportif dan kecerdasan emosi. Lingkungan belajar pendidikan jasmani diatur 

dengan cara yang seksama untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan seluruh ranah baik itu jasmani, psikomotor, kognitif, dan 

afektif setiap siswa. 

Sebagai implementasinya adalah siswa-siswi dapat melaksanakan 

pembelajaran penjasorkes secara terencana, bertahap dan berkelanjutan agar 

dapat meningkatkan sikap positif bagi diri sendiri, dapat memahami betapa 

penting dan besar manfaat aktivitas jasmani bagi peningkatan kualitas hidup, 

sehingga akan terbentuk jiwa yang sportif dan gaya hidup sehat serta dengan 

demikian siswa-siswi dapat menjalankan kewajiban dan tugasnya dengan baik 

dan optimal. Demi mencapai hasil belajar penjasorkes yang baik dan 

maksimal. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

penjasorkes adalah kemampuan aktifitas jasmani yang dimiliki oleh siswa 

dalam proses pengenalan dan pengalaman belajarnya yang telah dilakukan 
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berulang-ulang yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, 

kemampuan dan perkembangan ranah jasmani, kognitf, afektif dan 

spikomotor yang didapatkan selama proses belajar penjasorkes dalam rangka 

mencapai jiwa yang sehat dan sportif. Serta akan tersimpan dalam jangka 

waktu lama atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena hasil 

belajar turut serta dalam membentuk pribadi individu yang selalu ingin 

mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akan merubah cara berpikir serta 

menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik. 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap siswa SDN 21 Nagari Labuah 

Panjang  ditemukan gejala-gejala atau fenomena-fenomena sebagai berikut: 1) 

Adanya siswa yang kurang termotivasi dalam belajar. 1) Banyaknya siswa 

yang terlihat loyo saat melakukan aktifitas pembelajaran di lapangan, 3) siswa 

sering jajan sembarangan dan kuran memperhatihan gizi yang terkandung 

dalam makanan tersebut 3) Adanya siswa yang kurang serius dalam mengikuti 

pembelajaran di kelas maupun di lapangan 4) Adanya siswa yang tidak 

mengrjakan PRnya di rumah. 4). Adanya siswa yang memperoleh prestasi 

belajar yang rendah, meskipun anak tergolong dari keluarga yang mampu. 

Beranjak dari fenomena-fenomena diatas maka penulis tertarik untuk 

melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Hubungan Status Gizi Terhadap 

Hasil Belajar Siswa SDN 21 Nagari Labuah Panjang Kecamatan X Koto 

Diatas Kabupaten Solok” 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan  latar belakang masalah di atas banyak hal / variabel yang 

mempengaruhi hasil belajar, maka permasalahan terhadap hasil belajar adalah: 

1. Peranan orang tua memiiki hubungan terhadap hasil belajar siswa 

2. Perekonomian orang tua memiiki hubungan terhadap hasil belajar siswa 

3. Status gizi memiiki hubungan terhadap hasil belajar siswa 

4. Sarana dan prasarana Penjasorkes memiiki hubungan terhadap hasil 

belajar siswa 

5. Metode pembelajaran memiiki hubungan terhadap hasil belajar siswa 

6. Aktivitas gerak memiiki hubungan terhadap hasil belajar siswa 

7. Motivasi peserta didik memiiki hubungan terhadap hasil belajar siswa  

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, serta 

keterbatasan waktu, dana, maka penulis membatasi masalah yang akan di teliti 

yaitu terdapat hubungan status gizi dengan hasil belajar siswa 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah di 

atas, maka dapat di rumuskan masalahnya yaitu:  apakah terhdapat hubungan 

status gizi dengan hasil belajar penjasorkes siswa di Sekolah Dasar Negeri 21 

Nagari Labuah Panjang Kecamatan X Koto Diatas Kabupaten Solok? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan status gizi dengan 

hasil belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri 21 Nagari Labuah Panjang 

Kecamatan X Koto Diatas Kabupaten Solok. 
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F. Kegunaan Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat : 

1. Penulis, salah satu syarat untuk memperoleh  gelar Sarjana Pendidikan 

pada Jurusan Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu  Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang 

2. Sebagai bahan acuan bagi orang tua untuk dapat memberikan  makanan 

yang mengandung energi  yang  lebih baik dalam  memenuhi gizi 

seimbang. 

3. Guru mata pelajaran Penjasorkes dalam penyelenggaraan dan  pelaksanaan 

pembelajaran. 

4. Sekolah, bahan masukan dan  pedoman dalam mengambil kebijakan dalam 

pelaksanaan mata pelajaran  Penjasorkes. 

5. Dinas Pendidikan Kabupaten Solok sebagai masukan pada mata pelajaran 

Penjasorkes untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

6. Sebagai bahan bacaan dan literatur di perpustakaan Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

7. Jurusan pendidikan olahraga sebagai bahan literatur untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analaisi dan diskusi, maka dapat disimpulkan bahwa 

secara signifikan status gizi memiliki hubungan yang signifikan terhadap hasil 

belajar Penjasorkes bagi siswa-siswi di SDN 21 Nagari Labuah Panjang 

Kecamatan X Koto Diatas Kabupaten Solok. 

B. Saran 

Berdasarkan kepada kesimpulan dalam penelitian ini, maka disarankan 

kepada : 

1. Guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, khususnya di SDN 21 

Nagari Labuah Panjang Kecamatan X Koto Diatas Kabupaten Solok, 

supaya mengetahui status gizi siswa karena penting artinya dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Orang tua atau wali murid agar memperhatikan kebutuhan gizi anaknya, 

karena kekurangan gizi dapat mengganggu kesehatan dan berdampak 

buruk terhadap kesegaran jasmani anak. 

3. Siswa agar dapat lebih kreatif dalam bermain dan berolahraga, sehingga 

dapat meningkatkan kesegaran jasmani. 

4. Dinas terkait memberikan sosialisasi pada siswa tentang pemahaman dan 

kebutuhan gizi serta pengaruhnya terhadap perkembangan dan 

pertumbuhan siswa. Begitu juga dengan  kebebasan anak dalam bermain 

karena dapat meningkatkan hasil belajarnya. 
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